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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Biaya produksi dan Biaya promosi tehadap Laba bersih dengan 

Volume penjualan sebagai variabel moderasi pada Perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2022. Pemilihan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Uji Analisis Regresi Sederhana dan 

Berganda, dimana pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t 

dan uji variabel moderating. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya 

produksi tidak berpengaruh terhadap Laba bersih, Biaya promosi tidak 

berpengaruh terhadap Laba bersih, Volume penjualan mampu memperkuat 

hubungan antara Biaya produksi terhadap Laba bersih, Volume penjualan 

mampu memperkuat hubungan antara Biaya promosi terhadap Laba bersih 

pada Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Kata Kunci : Biaya produksi, Biaya promosi, Laba bersih, Volume 

penjualan. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the effect of production 

costs and promotional costs on net profit with sales volume as a moderating 

variable in food and beverage sub-sector companies listed on the 

Indonesian stock exchange in 2018-2022. Sample selection used the 

purposive sampling method. The data analysis technique used is simple and 

multiple regression analysis, where hypothesis testing is carried out using 

the t test and moderating variable test. The results of this research show 

that production costs have no effect on net profit, promotion costs have no 

effect on net profit, sales volume is able to strengthen the relationship 

between production costs and net profit, sales volume is able to strengthen 

the relationship between promotion costs and net profit in food and sub-

sector companies. drinks listed on the Indonesian stock exchange. 

Exchange keywords: production costs, promotional costs, net profit, sales 

volume. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi mendorong adanya peningkatan dan 

pertumbuhan dunia usaha. Berkembangnya dunia usaha berdampak pada 

persaingan antar perusahaan sejenis yang semakin ketat. Dalam menjaga 

kelangsungan dan menghadapi persaingan antar perusahaan tersebut, maka 

diperlukan suatu penanganan dan pengelolaan sumber daya yang baik oleh 

pihak manajemen. Pihak manajmenen dituntut untuk mengkoordinasikan 

penggunaan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara 

efektif dan efisien. Selain itu perusahaan juga dituntut agar dapat 

menghasilkan keputusan-keputusan yang menunjang pencapaian tujuan 

perusahaan di masa yang akan datang. Pada umumnya suatu perusahaan 

memiliki target atau tujuan yang ingin dicapai, tujuan didirikan perusahaan 

adalah untuk tujuan ekonomis yakni berkenaan dengan upaya perusahaan 

untuk mempertahankan eksistensinya.  

Kemajuan perekonomian suatu negara salah satunya ditunjukkan 

melalui perkembangan bisnis. Perkembangan bisnis manufaktur di 

indonesia telah mengalami pertumbuhan yang cukup baik setiap tahunnya. 

Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, menyebabkan tingkat konsumsi 

juga ikut meningkat. Hal ini membuat Indonesia dianggap sebagai target 

potensial oleh para pelaku bisnis Investor. Dalam 5 tahun terakhir Industri 

Makanan dan Minuman mengalami pertumbuhan yang baik di tahun 2017 

mampu tumbuh 9,23% meskipun tahun 2018 tumbuh 7,91% dan pada TW II 
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2019 mampu tumbuh sebesar 7,99% meskipun masih dalam ancaman 

perang dagang antara Amerika dan China. Sejalan dengan pertumbuhannya, 

nilai kontribusi industri makanan dan minuman tetap menjadi motor utama 

pada pertumbuhan industri pengolahan non migas. Selama 2015-2018 

kontribusi selalu tumbuh diatas 30% dan sampai dengan TW I 2019 sebesar 

36,23% (Kementrian Perindrustrian ,2019). Berdasarkan BPS (Badan Pusat 

Statistik), Fenomena yang terjadi pada sektor industri pengelolahan non 

migas selama tahun 2018 adalah Industri Makanan dan Minuman tumbuh 

melambat dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan ini 

disebabkan oleh perlambatan produksi CPO (Perindustrian, 2018). 

Sebagai upaya menekan dampak pandemi Covid-19, pemerintah 

telah meluncurkan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang 

bertujuan untuk melindungi, mempertahankan, dan meningkatkan 

kemampuan ekonomi para pelaku usaha dalam menjalankan usahanya 

selama pandemi Covid-19. Dengan pelaksanaan kebijakan tersebut, 

diharapkan kinerja industri makanan & minuman yang sebelum pandemic 

mampu tumbuh sekitar 7% hingga 9% dapat kembali gemilang. Dirjen 

Industri Agro menyebutkan, beberapa kebijakan PEN yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah, antara lain pemberian Bea Masuk Ditanggung 

Pemerintah untuk beberapa komoditas bahan baku industri makanan dan 

minuman pada tahun 2021. Tujuannya untuk mendorong peningkatan 

utilitas dan daya saing industri terutama pada masa pandemi Covid-19 

(Kememperin, 2022) 
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Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp775,1 triliun, Badan 

Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk domestik bruto (PDB) industri 

makanan dan minuman nasional atas dasar harga berlaku (ADHB) sebesar 

Rp1,12 kuadriliun pada 2021. Nilai tersebut porsinya sebesar 38,05 persen 

terhadap industri pengolahan nonmigas atau 6,61 persen terhadap PDB 

nasional yang mencapai Rp16,97 kuadriliun. Pengolahan makanan dan 

minuman adalah salah satu industri yang paling matang di Indonesia, 

dengan sejumlah besar bisnis bersaing untuk penjualan. Sebagian besar 

adalah usaha kecil atau mikro, meskipun sejumlah kecil perusahaan besar 

mendominasi pasar, termasuk PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) mencatat penjualan bersih perusahaan per kuartal I 2022 atau selama 

tiga bulan pertama tahun ini tembus Rp17,18 triliun, Wings Group, dan 

Garuda Food, anak perusahaan Tudung Group. Perusahaan-perusahaan 

tersebut telah memulai strategi untuk tidak hanya menarik pelanggan 

melalui harga, tetapi juga berinovasi untuk menghasilkan produk yang 

disesuaikan dan bernilai tambah yang menarik preferensi konsumen 

Indonesia untuk makanan tradisional dalam bentuk instan seperti bubur 

instan Mayora.  

Tantangan yang muncul kedepannya dapat diprediksi dengan adanya 

ketergantungan pada pasar domestic, berarti bahwa bisnis makanan dan 

minuman kurang terekspos ke pasar global yang berubah-ubah 

dibandingkan banyak industri lainnya. Namun, produsen lokal masih rentan 

terhadap fluktuasi harga global untuk bahan-bahan produksi yang diimpor 
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dari luar negeri. Impor bahan makanan olahan akan terus menjadi bagian 

penting dari total penjualan, karena beberapa di antaranya tidak dapat 

diproduksi secara layak di Indonesia. Pengolah makanan berbasis lokal 

perlu menemukan cara lain untuk menjaga biaya mereka tetap terkendali 

dan meningkatkan daya saing mereka di tengah intensifikasi perdagangan 

regional. UMKM berada di bawah tekanan terbesar dari kenaikan upah, tarif 

listrik, dan suku bunga pinjaman. Meningkatkan efisiensi operasional dan 

konsumsi energi dengan peralatan baru dan proses yang dioptimalkan 

adalah salah satu cara bagi bisnis ini untuk mengurangi tekanan biaya, tetapi 

mungkin yang lebih bijaksana adalah menemukan cara untuk memperkuat 

kualitas dan terutama branding produk lokal baik di Indonesia maupun di 

wilayah yang lebih luas. Tanpa menampikkan fakta yang ada bahwa masih 

banyak masyarakat Indonesia yang mengasosiasikan kualitas yang lebih 

tinggi dengan merek asing dan lebih memilihnya daripada merek lokal, 

terutama dalam hal makanan untuk bayi dan anak-anak. Dalam kasus 

produsen kecil, bahkan meningkatkan kemasan saja sering kali dapat 

meningkatkan daya tarik produk local ( Ayutia Nurita, 2022 ) 

Perusahaan yang di dirikan pasti mempunyai suatu tujuan baik 

perusahaan besar maupun kecil, di mana tujuan mereka yaitu mendapatkan 

sebuah laba. Laba merupakan suatu pengukur dalam keberhasilan 

perusahaan serta dapat dilihat dari banyaknya laba yang diperoleh pada 

waktu tertentu, pengusaha-pengusaha akan selalu mempertahankan 

kesuksesan produk serta berkompetensi secara baik dengan tujuan mencapai 

target sebuah perusahaan, sehingga perusahaan mereka akan menjaga agar 
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laba yang mereka hasilkan akan jauh lebih besar dari pada pengeluaran 

biaya operasionalnya (Simanjuntak et al,2019). 

Suatu perusahaan dilihat keberhasilannya apabila laba yang 

dihasilkan itu meningkat setiap tahunnya. Perusahaan akan mengalami 

kerugian ketika perusahaan lebih banyak mengeluarkan biaya ketimbang 

mendapatkan penghasilan. Perusahaan yang memiliki kualitas adalah 

perusahaan yang mampu menghasilkan suatu produk yang bermutu bagi 

konsumennya dan perusahaan yang mampu bersaing dengan baik terhadap 

perusahaan lain. Laba merupakan indikator keberhasilan bagi suatu 

perusahaan. Sebab, keberhasilan suatu perusahaan berasal dari jumlah laba 

yang diperoleh pada periode tertentu. Laba dapat diartikan sebagai selisih 

lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan aktivitas usaha. Supaya 

diperoleh laba sesuai dengan yang dikehendaki, perusahaan perlu menyusun 

perencanaan laba yang baik.  

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

untuk digunakaan dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap dipasarkan nantinya. Biaya produksi merupakan biaya yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan, karna sebuah perusahaan harus mampu 

mengelola biaya dengan tepat pada saat proses produksi. Produk yang 

dihasilkan harus dapat bersaing dengan perusahaan – perusahan  lain baik 

dalam segi kualitas maupun dalam segi harga yang diberikan. Oleh karna itu 

perusahaan harus bijak dalam menentukan anggaran yang dikeluarkan untuk 

proses produksi, dengan kata lain perusahaan harus mampu menekankan 

biaya produksi semaksimal mungkin yang nantinya akan berpengaruh 
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terhadap penentuan harga pokok produksinya. Ababila biaya produksi yang 

dikeluarkaan sudah dimaksimalkan sebaik mungkin, maka harga pokok 

produksi yang ditetapkan akan maksimal juga nantinya. Sehingga 

perusahaan mampu bersaing dengan  memberikan harga pasar yang baik 

dibandingkan perusahaan lain , dengan harga pasar yang diberikan oleh 

suatu perusahaan tersebut maka para konsumen atau  pembeli akan lebih 

cenderung untuk memiliki produk yang dihasilkan suatu perusahaan.  

Biaya produksi biasanya mencakup biaya bahan baku dan 

sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Pasaribu & Hasanuh (2021) 

biaya produksi industri terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku merupakan suatu nilai uang yang 

diperoleh dari bahan baku yang dipergunakan dalam proses produksi. Biaya 

tenaga kerja merupakan upah tenaga kerja serta pendapatan karyawan. 

Biaya overhead pabrik merupakan tiap biaya yang secara tidak langsung 

menempel pada suatu produk (Sembiringh & Aisyah 2018).  

Penelitian yang dilakukan Marlyana (2022) menyatakan bahwa biaya 

produksi berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan Zakaria (2021) yang menyatakan bahwa 

biaya produksi berpengaruh negatif terhadap laba bersih, Artinya tingginya 

biaya produksi tidak mengakibatkan naiknya laba perusahaan. Biaya 

produksi yang naik akan menghasilkan barang jadi, akan tetapi laba yang 

dihasilkan menurun yang diakibatkan oleh pengambilan biaya dalam 

memproduksi barang. Jika barang jadi tidak menghasilkan penjualan sesuai 
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dengan yang telah ditargetkan maka ini akan mengakibatkan penurunan laba 

bersih. 

Promosi menjadi sebuah kegiatan yang dilaksanakan perusahaan 

agar dapat memberikan sebuah informasi, memberitahukan dan dapat 

mempengaruhi konsumen dalam memilih produk yang telah diproduksi oleh 

perusahaan (Hastuti, 2015). Promosi menjadi lahan bagi perusahaan untuk 

memperkenalkan usaha mereka kepada masyarakat agar masyarakat bisa 

mengenal produk yang mereka buat. Promosi menjadi suatu hal yang 

penting dibagian strategi perusahaan, semakin bagus strategi pemasaran 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan maka semakin banyak atau semakin 

meluasnya informasi mengenai produk perusahaan mereka. Oleh karna itu, 

perusahaan harus mampu membangun komunikasi sebaik mungkin kepada 

konsumennya melalui media promosi. Promosi yang dilakukan diharapkan 

dapat meningkatkan penjualan, dengan meningkatnya penjualan maka laba 

yang diperoleh suatu persahaan akan meningkat juga (Putra, 2016). Untuk 

tercapainya tujuan dari kegiatan promosi yang dilakukan, perusahaan harus 

mampu melakukan strategi pemasaran yang tepat sehingga para konsumen 

tertarik dengan produk yang dihasilkan. 

Fungsi pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang 

dilakukan manajemen dalam usahanya untuk mempertahankan kontinuitas 

perusahaan dan untuk mendapatkan laba yang dapat menjadi pendorong 

tercapainya tujuan perusahaan. Fungsi pemasaran juga berguna untuk 

meningkatkan target seuatu penjualan, semakin banyak yang mengetahui 

produk tersebut maka peluang untuk mendapatkan konsumen akan semakin 
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besar pula, kemudian dapat menambah keuntungan suatu perusahaan dan 

memperluas jaringan usaha di mana suatu bisnis akan berkembang dengan 

baik. Jaringan usaha akan turut serta membantu dalam meningkatkan 

penjualan, yang tentunya memiliki pengaruh yang baik bagi perusahaan 

(Zakaria, 2021). 

Dari hasil penelitian Zakaria (2021) menyatakan  bahwa biaya 

promosi berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini dikrenakan bahwa 

kegiatan pemasaran dalam sebuah perusahaan akan terlaksana dengan baik 

apabila perusahaan senantiasa mengeluarkaan biaya promosi dengan efisien, 

karena dengan adanya biaya promosi maka produk mereka akan lebih 

dikenal oleh konsumen sehingga laba yang dihasilkan ikut meningkat akibat 

promosi yang mereka lakukan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Firmansyah & Darsawati (2016) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara biaya promosi terhadap laba bersih. Perusahaan perlu memperhatikan 

pendapatan yang diterima dan pengeluaran yang dilakukan selama kegiatan 

operasi berlangsung agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

diinginkan demi keberlangsungan usahanya. 

Volume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dalam melakukan penjualan produk. Pengertian volume penjualan yang 

dikemukakan oleh Rangkuti (2015:107) bahwa volume penjualan adalah 

pencapaian yang dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik atau volume 

atau unit suatu produk. Volume penjualan merupakan suatu yang 

menandakan naik turunnya penjualan. Volume penjualan merupakan jumlah 

total yang dihasilkan dari kegiatan penjualan barang. Semakin besar jumlah 
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penjualan yang dihasilkan perusahaan, semakin besar kemungkinan laba 

yang akan dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu volume penjualan 

merupakan salah satu hal penting yang harus dievaluasi untuk kemungkinan 

perusahaan agar tidak rugi. Jadi volume penjualan yang menguntungkan 

harus menjadi tujuan utama perusahaan. 

Penelitian Abdullah & Syukriadi (2016) menyatakan bahwa biaya 

produksi dan biaya promosi berpengaruh terhadap laba perusahaan. Hal ini 

dikarenakan bahwa perusahaan dapat meningkatkan laba dengan 

pengelolaan biaya produksi dan biaya promosi yang secara efektif dan 

efisien. Sedangkan volume penjualan memoderasi antara biaya produksi dan 

biaya promosi terhadap laba bersih. Penelitian yang dilakukan oleh Ammy 

(2021) menyatakan bahwa variabel biaya poduksi berpengaruh terhadap 

laba bersih, Kemudian volume penjualan tidak dapat memoderasi pengaruh 

biaya produksi terhadap laba bersih. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan 

harus mampu menciptakan produk yang berkualitas, sehingga produk–

produk yang dihasilkan tersebut akan mampu menjadi daya tarik bagi 

pelanggan untuk memperolehnya. Namun berbeda dengan penelitian 

Noviana & Tipa (2019) yang menyatakan bahwa biaya produksi dan biaya 

promosi tidak berpengaruh terhadap laba beersih. Hal ini dikarenakan 

bahwa peningkatan biaya produksi dan biaya promosi tidak akan 

meningkatkan laba melainkan akan menurunkan laba, artinya semakin besar 

biaya produksi dan biaya promosi yang dikeluarkan maka laba perusahaan 

akan menurun. Sedangkan variabel volume penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba, artinya bahwa suatu perusahaan dengan volume 
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penjualan yang tinggi maka perusahaaan akan mampu mendapatkan laba 

yang baik nantinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis akan 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya 

Promosi Terhadap Laba Bersih Dengan Volume Penjualan Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Perusahan Sub Sektor Makanan & Minuman  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah Biaya Produksi berpengaruh terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022. 

2. Apakah Biaya Promosi berpengaruh terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 - 2022.  

3. Apakah Volume Penjualan dapat memoderasi hubungan Biaya Produksi 

terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 - 2022.  

4. Apakah Volume Penjualan dapat memoderasi hubungan Biaya Promosi 

terhadap Laba Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 - 2022. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengatahui pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022. 

2. Untuk mengatahui pengaruh Biaya Promosi terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaaan Sub Sektor Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022. 

3. Untuk mengatahui Volume Penjualan dapat memoderasi pengaruh 

Biaya Produksi terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Sub Sektor 

Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018 – 2022. 

4. Untuk mengetahui Volume Penjualan dapat memoderasi pengaruh 

Biaya Promosi terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Sub Sektor 

Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018 – 2022. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka manfaat 

penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Pengaruh 

Biaya Produksi dan Biaya Promosi terhadap Laba Bersih yang 

dimoderasi variabel Volume Penjualan.  
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2. Bagi Perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan mengenai 

pentingnya meminimalkan Biaya Produksi dan Biaya Promosi  terhadap 

Laba Bersih yang dimoderasi variabel Volume Penjualan. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi dan dapat memberikan manfaat yang baik dalam upaya 

memaksimalkan Laba  sebagai tujuan utama perusahaan. 

1.5. Sistematika Penelitian 

Pembahasan dari penelitian ini terdiri dari tiga bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini akan duiraikan teori-teori yang dugunakan sebagai 

dasar yang mendukung penelitian ini, kerangka berfikir, dan 

pengembangan hipotesis. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang jenis penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh Biaya produksi dan Biaya promosi terhadap Laba bersih 

yang dimoderasi variabel Volume penjualan pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan & Minuman  Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. Jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 17 

perusahaan. Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

Biaya produksi dan Biaya promosi terhadap Laba bersih yang dimoderasi 

variabel Volume penjualan pada perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman  Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022, dapat 

diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Biaya Produksi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Laba bersih. Biaya 

produksi tidak signifikan terhadap laba karena peningkatan biaya 

produksi tidak akan meningkatkan laba, melainkan akan menurunkan 

laba, artinya semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan maka laba perusahaan akan menurun. Pembelian bahan baku 

dengan harga terlalu mahal mengakibatkan peningkatan biaya produksi 

yang kemudian dapat mengurangi laba bersih perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Biaya Promosi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Laba bersih. Hal ini 

karena biaya promosi yang meningkat dapat menurunkan laba, karena 
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tidak semua biaya promosi yang dikeluarkan dapat meningkatan 

penjualan. Ini disebabkan karena biaya promosi dipengaruhi oleh 

kepuasan pelanggan, kemasan yang  menarik, selera konsumen dan 

kualitas produk yang ditawarkan. Jika biaya promosi tinggi tetapi tidak 

diiringi dengan penjualan yang meningkat, maka laba suatu perusahaan 

akan menurun. 

3. Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Volume penjualan mampu memperkuat hubungan antara Biaya 

produksi dengan Laba bersih. Untuk memperoleh laba yang maksimal, 

perusahaan harus mampu menciptakan produk yang berkualitas dan 

menghasilkan jumlah produksi yang banyak. Dengan demikian berarti 

makin banyak jumlah produksi yang dihasilkan maka makin banyak pula 

jumlah produk yang tersedia untuk dijual. Hal ini berarti bahwa jika 

biaya produksi meningkat diikuti dengan meningkatnya volume 

penjualan, maka laba juga akan meningkat. 

4. Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi, dapat disimpulkan bahwa 

Volume penjualan mampu memperkuat hubungan antara Biaya promosi 

dengan Laba bersih. Biaya promosi sangatlah berperan penting dalam 

peningkatan volume penjualan, hal ini membuktikan bahwa ketika 

volume penjualan meningkat dengan adanya biaya promosi maka laba 

juga akan meningkat. Dengan demikian berarti biaya promosi yang 

dikeluarkan jika ditopang dengan volume penjualan yang meningkat 

akan meningkatkan laba perusahaan. 
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5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dimana biaya produksi dan biaya 

promosi tidak berpengaruh terhadap laba bersih, perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diharapkan memperhatikan jumlah penjualan yang dihasilkan agar 

tercapainya laba yang maksimal, dengan menekan biaya produksi dan 

memperhatikan penggunaanya secara efektif dan efisien serta 

meningkatkan kegiatan biaya promosi guna menaikkan penjualan 

sehingga laba bersih meningkat. Selain itu perusahaan diharapkan untuk 

mebuat kebijakan strategis seperti, melakukan diversifikasi produk-

produk baru yang menjadi unggulan, meningkatkan kuantitas ekspor 

produk, memperluas jaringan distribusi dan pemasaran, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang kompeten, meningkatkan kapasitas 

untuk memproduksi produk guna mendapatkan laba yang diharapkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk bisa menggunakan 

variabel yang lain yang mempengaruhi laba bersih karena variabel 

yang digunakan saat ini hanya memberikan kontribusi sebesar 35,7%  

sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain.  
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b Penelitian ini juga terbatas pada pengamatan yang relatif pendek yaitu 

5 tahun dengan sampel yang terbatas. Untuk penalitian selanjutnya 

menambah tahun penelitian agar diperoleh hasil yang akurat dan 

memperluas sampel penelitian yang tidak hanya pada satu sektor 

perusahaan saja.  
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